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Abstrak
Proyek kontruksi adalah salah satu satu sektor terkuat yang mendukung pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, Indonesia sebagai negara berkembang pun gencar melakukan aktrvitas pembangunan disegala
bidang seperti pembangunan infrastruktur, gedung bertingkat, perumahan untuk pemukiman warga,
gelanggang olahraga bertaraf internasional, bahkan lokasi baru untuk lokasi rencana perpindahan
tbukota baru, maupun bangunan penyangga kebutuhan lainnya. Dalam proses implementasi
pembangunan setiap proyek berbeda sesuai dengan kondisi alam maupun kondisi sosial, untuk
pembangunan gedung bertingkat dalam pelaksanaannya ada dua metode fabrikasi balok yaitu metode
konvensional dan metode pracetak/precast yang dimana dua metode tersebut mempengaruhi anggaran
biaya dan waktu pelaksanaan proyek. Perbandingan biaya disini dilakukan untuk mengetahui selisith
antra kedua metode tersebut dan dapat menyimpulkan efektivitas salah satu metode tersebut, serta
kekurangan maupun kekurangan kedua metode dalam proyek apartemen Aspena residence Batuceper.
Pada penelitian kali ini dilakukan perbandingan antara metode konvensional dan metode pracetak
untuk menentukan perbandingan biaya fabrikasi balok dalam proyek apartemen Aspena residence

Batuceper.

Kata kunci: Balok Precast, Balok Konvensional, Perbandingan Biaya

1. PENDAHULUAN

Dalam  keberlangsungan pelaksanaan
sebuah proyek pemilihan suatu metode yang
tepat dapat memberikan hasil yang maksimal
terutama jika ditinjau dari segi biaya maupun
waktu pelaksanaan, maka dari itu salah satu
usaha yang sudah banyak pelaku kontruksi
lakukan yaitu dengan cara mengganti cara
konvensional menjadi cara modern yang
bertujuan agar lebih efektif dengan melakukan
penerapan beton pracetak (precast).

Metode pelaksanaan tiap lokasi proyek
dapat berbeda menyesuaikan dengan kondisi
sosial masyarakat, kondisi dilapangan. Kekuatan
gedung, anggaran biaya dan waktu pelaksanaan
proyek juga dipengaruhi oleh teknologi bahan
pilihan  sesuai rencana konstruksi yang
digunakan. Umumnya dalam  konstruksi
diketahui ada dua metode pekerjaan beton yang
dipakai yaitu metode konvesional dan metode
pracetak (precast). Metode konvesional adalah
suatu sistem pembangunan yang seluruh
komponen bangunannya dicor di lapangan atau
di tempat proyek (cast in situ). Sedangkan untuk
produksi pracetak dapat dilakukan di site

ataupun di pabrik atau workshop. Jika di
lapangan diperlukan lahan percetakan atau
casting area yaitu suatu lahan dengan luasan
tertentu yang sudah dipersiapkan sebagai area
produksi komponen/elemen beton pracetak
yang terletak di luar lokasi bangunan tetapi jika
dilakukan di pabrik tidak memerlukan lahan
tetapi membutuhkan transportasi
pengangkutan. Untuk konstruksi pracetak
pelaksanaan  lebih  cepat  dibandingkan
konstruksi konvesional karena proses produksi
dapat dilakukan dengan pelaksanaan struktur.
Beton pracetak ini sedang pesat dan
gencar dilakukan khususnya di Indonesia,
pembangunan struktur yang menggunakan
beton pracetak (precast)y untuk pembangunan
segala macam proyek mulai dari yang paling
kecil seperti rumah hunian hingga bangunan
pencakar langit. Beton pracetak (precast)
dianggap lebih ekonomis memiliki kelebihan
seperti kualitas produk yang lebih baik dan
terjamin, lebih awet serta ramah lingkungan.
Karena pengawasan yang lebih ketat dalam
proses fabrikasi, dapat mengurangi pemakaian
bekisting, mereduksi biaya upah pekerja karena
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jumlah pekerja relatif lebih sedikit, mereduksi
durasi pelaksanaan proyek sehingga overhead
yang  dikeluarkan menjadi lebih  kecil,
pelaksanaan  fisiknya  pemasangan  beton
pracetak lebih cepat waktu penyelesaiannya
dibandingkan dengan beton konvesional
menjadi aspek keunggulan dari beton pracetak
tersebut, Beton pracetak lebih efektif dan
menguntungkan bila komponen diproduksi
dalam jumlah banyak, sehingga akan lebih
murah karena akan dilakukan secara berulang
dalam bentuk dan ukuran yang sesuai dengan
yang diingingkan serta dalam jumlah besar.
(Tommy William Tampubolon, 2015).

Namun ada beberapa faktor yang harus
dipertimbangan para kontraktor proyek untuk
tetap memakai metode konvesional dibanding
beton (precast) seperti timbulnya biaya
transportasi dan biaya bantuan alat berat untuk
perakitan dilokasi karna lazimnya beton
pracetak difabrikasi pada workshop yang
letaknya berbeda dengan lokasi konstruksi.

Maka dari itu diperlukan adanya suatu
analisis untuk mengetahui tingkat efisiensi dan
efektifitas antara metode konvesional dengen
metode pracetak (precast) bila ditinjau dari segi
biaya yang dibutuhkan pada pekerjaan balok,
sebagai pertimbangan dan masukan bagi pelaku
kontruksi  dalam  menentukan  keputusan
perencanaan yang berkaitan dengan metode
pelaksanaan proyek. Lokasi penelitian yang
digunakan adalah pada proyek Apartemen
Aspena Residence Batuceper.

2. METODOLOGI

Dalam metode pengumpulan data ada
dua metode penelitian , yaitu metode penelitian
kualitatif dan metode penelitian kuantitatif]
Jjenis metode yang dipilih dalam penelitian ini
adalah mteode penelitian kuntitatif, adapun
pengertian dari metode kualitatif menurut
(Kasiram 2008). Penelitian kuantitatif bila
diuraikan maka sebuah aktivitas dalam
memperoleh pengetahuan dengan memakai
data yang berbentuk angka, dimana data angka
tersebut dipakai untuk menganalisis sesuatu
hal yang nantinya dipahami dan diketahui.

Dengan kata lain metode penelitian
kuantitaif adalah mengambil masalah atau
memusatkan  perhatian kepada masalah-
masalah sebagaimana adanya saat penelitian
dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian
diolah  dan  dianalisis  untuk  diambil
kesimpulannya.
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Analisis dan perhitungan serta acuan
dalam perencanaan struktur beton sistem
konvesional dan sistem precast mencakup
analisa biaya dan analisa waktu, analisis
dilakukan untuk memprediksi besaran volume
terhadap besaran biaya yang muncul akibat dua
jenis metode kerja yang di teliti dengan
mempelajari terhadap hal hal berikut:

1. Besaran volume dan biaya dari dua sistem,
metode konvesional dan precast yang akan
menghasilkan ~ suatu  titik  efesiensi
terhadap  nilai  produksi  pekerjaan
konstruksi beton.

2. Besaran nilai penghematan material
ataupun penghematan biaya dari kedua
sistem metode kerja tersebut.

Untuk mencapai tujuan penulisan dan
untuk memelihara sistematika kerja yang baik,
tahap penelitian dimulai dari identifikasi latar
belakang dan perumusan masalah lalu
dilanjutkan dengan kegiatan pengumpulan
data dan menganalisa data yang sudah didapat.

MULAI

| PEKERIAAN STRUKTUR BETON |

PERENCANAAN, PENGORGANISASIAN,
PELAKSANAAN, PENGAWASAN

| PENGUMPULAN DATA |

DATA PRIMER DATA SEKUNDER
1. HARGA BALOK PRACETAK 1. JURNAL DAN BUKU
2. HARGA SATUAN PEXERMAN 2. GAMBAR PROYEK

ANALISIS DATA MENGGUNAKAN
AUTOCAD, WORD, EXCEL

A. METODE PELAXSANAAN BETON PRECAST
1. ANALISA HARGA SATUAN (AMSP) PADA PELAKSANAAN
BALOK PRACETAK SESUAI SNI

2. PERENCANAAN RAB OBJEK PENELITIAN
8. METODE PELAXSANAAN BETON KONVENSIONAL
1. ANAUSIS BIAYA PELAKSANAAN BALOK

[ HASIL ANALISIS |

MENCARI EFISIENS! PERBANDINGAN BIAYA
PADA BALOK KONVENSIONAL DAN METODE PRECAST

| KESIMPULAN DAN SARAN |

Gambar 2.1 Flow Chart Penelitian Tugas Akhir

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan penelitian ini diperlukan
beberapa metode untuk mencapai hasil penelitian,
maka dari itu diperlukan pengumpulan data untuk
mengetahui hasl dari perbandingan biaya antara
proyek yang menggunakan beton dengan metode
konvensional dengan proyek yang menggunakan
beton metode precast.

Berikut merupakan data-data yang digunakan
pada penelitian, adalah sebagai berikut.
Nama Proyek : Proyek Apartemen Aspena Residence
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Jumlah lantai : 12 lantai Gambar 3.3 Denah Balok Partial 1 Lantai 7
Fokus penelitian : Lantai 7 partial 1 (Sumber: Data Proyek)
Lokasi : JI. Halim Perdana Kusuma, RT003/RW 003
Kebon Besar, Kec, Batu Ceper Kota
Tangerang, Banten 15122
Luas bangunan : 35.070,22 m?
Total Anggaran : Rp. 189.700.000.000

Py p—
4 Ponarpan MR

G- ‘ v Berikut ini adalah daftar gambar detail
s balok yang ada pada lantai 7 partial 1 pada
" [ proyek Apartemen Aspena Residence.

Tabel 3.1 Detail Tulangan Balok 250x400

e— — TPE | B250X400 v
s mcng o s T (P 279 — ~ POSISI *{7 TUMPUAN LAPANGAN
t :‘“‘“‘“‘ m:::x:uwmm- | g/
Gambar 3.1 Deskripsi Proyek | 1, o ‘ N \;Po
& Lo | L | ’ | /
| g | + | 1 o7
3.1.Data  Pekerjaan Balok  Metode POTONGA | ,ij,~ ] ] 4[\[ A ?/
Konvensional A ] . -
Berikut merupakan gambar kerja denah TULATAS | 4D19 v 3D19 *
balok dan detail tulangan balok pada Proyek TULBAWAH | 3D19 - ‘019-*{,'
Apartemen  Residence Batuceper khususnya SENGKANG | D10-100 7 | Dp10-2007
pada lantai 7 partial 1 daerah yang dianalisa. TuL $PG R — .

(Sumber : Proyek Apartemen Aspena Residence)

Tabel 3.2 Detail Tulangan Balok 300x500

— e | B300x500 ~
T POSISI | TUMPUAN | LAPANGAN

SHEMATIK POTONGAN LANTA

] L300
A | | _
o ' L _.—T /
RS- = TUL. ATAS 6D 19__7% . "3D19 ~
Gambar 3.2 Denah Balok Lantai 7-12 TUL. BAWAH 6D19 -~ | 5D19 ~
(Sumber: Data Proyek) SENGKANG T D10-100 - Dp10-200 -

(Sumber : Proyek Apartemen Aspena Residence)

M v i Tabel 3.3 Detail Tulangan Balok 300x700
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Tabel 3.4 Rekapitulasi Jumlah dan Ukuran
Balok

DIMENSI PENAMPANG BALOK VOLUME JUMLAH
NO BALOK TINGGI (H) LEBAR (B) |PANJANG m3) DALAM
(m) (m) (P) PARTIAL 1
1 250 X 400 04 0.25 10.000 1 1
2 250 X 500 0.5 0.25 8.000 1 9
3 300 X 400 04 03 8.333 1 13
4 300 X 500 0.5 03 6.667 1 22
5 300 X 600 0.6 03 5.556 1 19
6 300 X 700 0.7 03 4.762 1 26

3.2.Analisa Harga Satuan Balok
Konvesional
Pada  perhitungan metode  beton
konvensional peneliti menggunakan data
perhitungan biaya pada proyek Apartemen
Aspena Residence mengacu pada harga satuan

pekerjaan ada data proyek.

3.2.1. Pekerjaan Pembesian

Analisa  harga  satuan  pekerjaan
pembesian 1 m3 dengan besi beton dapat dilihat
pada tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.5 Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Pembesian 1 Kg

ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN Oveshess + Proat ™
Snr
—
w | URALAN PEKERIAAN woer. | sar, ""“E‘"‘ e Lo
| |PEKERJAAN STRUKTUR
REINFORCEMENT / PEMBESIAN
1 |Sesi beton 10000 | g
Bahan :
e Beton ros0| iy L8300 apk1s0
Kawat Beton 00150 L] 16,380.00 2400
Upah
Pebnr 0000 | Om 13611000 E
Tukarg Besi 00070 | oW 157.22000 110054
tapala tukarg beni 00007 | om 12000 froeny
Mandor 00008 | OH 133,150 00 7328
Samiah T
Ovarhesd « proft -
mbah Dduatan 11.550.00
Beal Batos 10000 | ten 11,550,000.00

Tabel

B2

Tabel

3.6
50x400

WALON FS0MA00
TULANGAN ATAS » w0
TLLANGAN RAWAN  » MOS8
SENGRANG * 035820

e * 025a04cl0

TULANGAN ATAS * 4x 10 J0.04 SELNUT BEON)
BERAT POR/NG BESI (S 2062-20L7)

TUCANGAN BAWAS = 3x 10 - .04 SELNUT BET0N)
BERAT PLR/NG BESI (5N 2052-2017)

SINGEANG 103 = 300
SEUMUT BETON 0.4 (2 550
IBERAT SES WG SH1 2052-2047)

PEMBENGHONAM TULANGAN (54 2457.2019)
010390

TOTAL PEMULANGAN SINGEANG
19 2487 2599

TOTAL PEMBESAN
TOTA ATAS
TOTAL DA
AN

SR PROVEE ASSPENA NS UK MARIA B €5
TOTAL PEMBESIAN & 1500430

8.7

B250x500

2

Tabel

A0 3000

TLAANGAN ATAS - 4050
TULANGAN RAWAH = 1038
NGOG - 03300

" “ orsetach
TULANG AN ATAS = 4u B 1508 FLMT SITON
SURAT PLANG O (58 2052-2047)

TULANGAN GAWAN =3x8 - 13,08 ST BETON)
SERAT PN WS (S0 SORESOLT)

RGN KO 1 - m
SEUMUT BETON 0 4 (2 954
CRERAT B G S0 JEB2-JOLT)

PUAARENCCIAN TULANGAN |48 2457 J0018)
©10 100

TOTAL PEMAANGAN SENGEANG
240020994

TOTAL PEMBESAN
TOTAL ATAS
TOTAL Rawa
NGOG

ANSP PROVER ASSNERA UNTUK HARGA BES K3
TOTAL FEMBESAN B 2500400

3.8

B300x400

WALOE Joeaete

TULANGAN ATAS - 5019
TULANGAN BAWAH = 5019
AN « D100

~ « DIx04xEINY

TULANGAN ATAS
SURAT PRES B (W0 JORT-J01 T}

TLLANGAN BA AN
BERAT PERET BES (5M 2052 2017}

MNGCANG S EERO T - KEW
SALNUT RETON 2.4 (2 St
QRERAT GESI NG S J062-2047)

PEMBEMNGEDEAN TULANGAN (541 2487-2049)
o10 100

TOITAL PENULAMOAN 4 WERANS
N1 2487-2019)

TOTAL PEVEIESIAN
TOTAL ATAS
TOTAL RAWAN
SENGIANG

AN PROTIR ASSPEAN LINTUE MARGA 51
TOTAL PEMBESAN D 2500400

Perhitungan
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212008 06
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Tabel 3.9 Pembesian

B300x500

4 DMOE N0

Perhitungan

TULANGAN ATAS - w019
TULANGAN BAWIH  » SO
SENGEANS = D¥-100
- = 03x05x6 067
TULANGAN ATAS . B3 600 (DO SEUMUT RETOM - . . 6T . MR
MRAT PR B (W 20503 7) . o . e
»M = 22
LT
TULANDAMRLWAN = B3 00T - (DO MLV MOM = . . BT . MR
DERAT PERNG BES (5W 2052-2047) . on - 2

2 = 2
S0 G

SINGEANG GE67N03 «  Ghk?

SEUMUT BETON 0.4 (2 5850 = 13000452 299 « NS0 004 x 21 256
IBERAT BES 0 38 2652 2017) « BI6s2 o+ 082

asz . am

L4
PEMBEAGEORAN TULANGAN (5] 2487. 20190
0100 . . o b

© 0 o

Q1M 4 3 . cam
TOTAL PENULANGAN SEMGEANS - Las . adsm
150 Jer-3eh) o LEMM ok GGGT « 326 x Q)

. 109142 WG

TOTAL PENBESAN

TORAL Aray . =0
TORAL Ram A . S0
woeans . M

1L o
AP PRIIVEE AVIPIRA LINTIR HARILA B . 1w

TOTAL PENBESAN B 1500400 .- "

2A3478 M)

Tabel 3.10 Perhitungan Pembesian
B300x600

5 MMOE Mmoo

TULANGLAN ATAS . o
TLLANGAN RAWAS ¢ GOTH
SINGRANG - 029300
- * 0ds06x5 556
TUANGAN AT, * Ga 5.556 - |0.04 SELMUT BETON) = 3 X 5536 = 200
BERAT PLANG BESI C5M1 2052-2017) - on - ame
5% . 23w
s G
TULANGAN BAWAS = 6x5 556 (D04 SILVUT BETON] = 3 * 5506 = 30
BERAT PG WS (S0 20822017 . o . 2w
Wewe  x 2u6
NeTIE™ W
SINGLANG 555601 » 5556
SELMLT GETON 0.4 12 560 * (0.000.04 2] 2 545 « 10.60 - 8.04 « 2) 2 564
TBERAT BES /WG SW1 2052-2017) = Q36x2 e+ 0%x2
as: +
164
PEMBENIXOKAN TULANGAN (5 24572019
01020 . “ o s
“ 0 04
0w x 2 = Os3Tes
SOTAL PIALLANGAN WINGEANG . 1ae + oamma
19 24072089 = 2IM x 5556 - LIS a6y

- 7004791 VG

SOTAL PR

TOTAL ATAS - nen
TOTAL BAWRs - 73672
SENHANG . 145
154 M8 G
5P PROVEE ASSPENA UNTUK HARDIA B0 £ . 13850

TOTAL FEMBCSIN S 2500408 = R 10M8GE /MO

Tabel 3.11  Perhitungan Pembesian
B300x700

e - Gls0seed
U ARG AR ATAS . w2 O ST BETOR - 0 « 432 - wOR
BERAT FEA/KD U UM 3363 383) . cie . 3238

p 20332 . zae
©oes e

TUAANG AN SGANG = 3w 4 THD . 1504 SLAMST MTOR] = 2 . 4722 = sau
BERAT SEA/ND B (U 3383280 7) . o . aam
. 0444 .« 0
x7ssas  wm

TULANGAN BAWAN = & e 4THD 308 WLAAST RITOR] - - . 4 . man
BERAT PO S L5 2952209 7) . o9 - rae

MNGRANG 4 LD - aTAR
ST TON 0.4 (2 545

. 0000008 30 2 S5+ 1370 S04 % 2) 2 S
IRURAT M (T 091 555350371 orexr - oszez

as: . hae
. e
PUABENSRINAN TULANG AN (301 3487 3059)
010 100 . s e o
. - o oam
o sawr « 2 = sema

TOTAL FIALLANGAN SEMORAMS - e wa
2002 2000 . e " A2 s MR ez
~ razase wo

TOTAL FEAR AN

SOvAL ATAS . ©0sr
TOTAL RARAN . w1087
SORAL PRGGANG . »em
AGEAG . 7333
1057 w0
AN PEVEE ASHPENA UNTUR HARGA B3 05 - 1139
TOTAL MAMEGAN & I80us33 . Ms Lm038 R

3.2.2. Pekerjaan Bekisting

Analisa harga satuan pekerjaan 1 m?
bekisting balok dapat dilihat pada tabel 3.12
sebagai berikut:

Tabel 8.12 Analisa Satuan Pekerjaan
Bekisting Balok

SNI
WAAGA SATUAN UL

L URALN PEXERAMN DEF, SAT.
— — el (LI

0 ol Scatckdrgl 10000| w2

Baban :
0 Ko Kk omzs| ny 296618000 #a0r
Paubusa Son - 2en can| W 1410000 &nn
Wt o0x0m| 1y 539000 100490
Poyfln % rom ad (Vraia) ouer| L 2805000 stam
Sy | o L8000 590888
Vs bare 100 10| 0 70000 445
Lacter harne 03 omn| B S.93000 asun
Jock dwse 080 160 B 455000 TR
Ut 0| B amom 7904
ot Pet | o 216000 s
Crome vcn 53| Py 535000 Ero b
peh -
Pekeris oxm| o 13471000 45,1430
Tubang baye 01650| o 15722000 194130
Kepal takang by ommw| on 17220000 56058
Nardor oosm| o 18319000 6,045 27
Temon

Obudathan us.2000

Tabel 3.13 Perhitungan Bekisting B1

250x400
LMK RN MGENGN

BUg 05 o+ MEH M 1 2 : 1
WA EEE VaEL * 0 1 15
: 2
[t TN * ' | B |
: o 1 B
* [
: [} 12
* Q

Tabel 3.14 Perhitungan Bekisting B2
250x400
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Tabel 3.15 Perhitungan Bekisting B3

300x400
E] M wia PAMANG DEETRNGLAN
B 3] . meaN o X 2
WU OESSE N L ' u
LSRG ] ] L

gis g8 Be~ fEe

Tabel 3.16 Perhitungan Bekisting B4

300x500
4« A 2005w ARG ETECY
R 1] + ™EH 5 1 1
A SR NS 1 HGL X o
LG ENPAG ] X L

gii cf e~ fEe

Tabel 3.17 Perhitungan Bekisting Bs5

300x600
§OME M@ ARG

By B o+ MEH K 1 12 : B
LA COERSEN M8 1 L * i85 1 5
[
WGEWRIG] * ' o1
: 1 I u
* i
: 1] 1 1
: %1
TR BTN + WINEDETAGN 1 LSEANG
: L L
: ] 1oGse eR0
: o
Tabel 3.18 Perhitungan Bekisting B6

300x700

By B s WH U 1 2 : v
WA : ® 1 v
: i
WG . ' 1oL
. [} ton
' i
' i o2
' w
TRSAMESE  c RWEORWGM | LSRRG
t s . w
: [CT T 1" " 51 )
. e
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Jadi total akumulasi keseluruhan jenis
balok yang ada pada lantai 7 partial 1 yaitu B1
250x400, B2 250x400, B3 300x400, B4
300x500, B5 3800x600, B6 3$00x700 yaitu
Rp.18.865.234.53/m?.

3.2.3. Pekerjaan Pengecoran Beton

Tabel 3.19 Analisa Harga Satuan Pekerjaan
1 m* Beton Mutu K350

~o Ubsan e wes, | sar
s
Sescyrin €30 - havp 1262 cm 100 | memo | Ta801 %0
Gring ae| br 30200 | 160
lovat |
Peberje 03000 o 30718 00 s
Tiharg futa ae| on 172200 15200
Copat tataeg 2 aoice| ow e m ™
friopes aosse| v 1500 | e
= { i
“was ccecrets pure |wes tasarast) roe| =8 ausm aem
s
7.9% 0

Tabel 3.20 Analisa Harga Satuan Pekerjaan
1 m* Beton Mutu K350

DIMENS!I PENAMPANG BALOK | TOTAL VOLUME JUMLAH
NO BALOK | TINGGI |LEBAR (B} PANJANG| VOLUME (m3) DALAM
(H) (m) {P) (M3) PARTIAL 1
1 250 X400, 04 0.25 10.000 0.32 1 1
2 250 X500, 05 0.25 8.000 6.1075 1 9
3 300X400| 04 03 8.333 3.73404 1 13
4 300X500| 0S 0.3 6.667 19.8243 1 23
5 300X600| 06 0.3 5.556 15.69816 1 18
6 300700 07 03 4762 | 26.76114 1 26
TOTAL/M3

Berikut adalah data analisis untuk total
keseluruhan pekerjan beton pada lantai 7
partail 1 dengan total keseluruhan untuk Bl
250x400, B2 250x400, B3 300x400, B4
300x500, B5 800x600, B6 300x700 yaitu Rp.
897.390 untuk pengerjaan pada lantai 7 partial
1.

3.3.Rencana Anggaran Biaya Pekerjaan
Balok Lantai 7 Partial 1
Berikut ini pada tabel 3.21 merupakan
contoh perhitungan Rencana Anggaran Biaya
pada metode beton konvensional pada
pekerjaan balok lantai 7 partial 1.

Tabel 3.21 Rencana Anggaran Biaya
Pekerjaan Balok Lantai 7 Partial 1

TOTAL HARGA
NO BALOK | VOLUME SETIAP TOTALHARGA
(M3) BALOK

1 [250X400( 032 Rp 6,383,146.62 [ Rp  2,042,606.92
2 |250X500| 6.1075 |Rp 5,881,479.48 | Rp  35921,135.90
3 [300X400| 3.73404 |Rp 6,345110.04 [ Rp  23,692,894.70
4 [300X500( 19.8243 [Rp 523144244 | Rp 103,709,684.33
5 |300X600| 15.69816 | Rp 4,819,331.95 | Rp  75,654,644.02
6

300X700| 26.76114 | Rp 4,526,152.92 | Rp 121,125,011.84
Rp 33,186,663.44 | Rp  362,145,977.71
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Berdasarkan dari tabel diatas didapatkan
harga untuk pekerjaan balok untuk lantai 7
partial 1 sebesar Rp 862.145.977.71.

Tabel  diatas  merupakan  analisa
perhitungan  berdasarkan  harga  satuan
pekerjaan yang didapat dari data proyek
sebagai dasar acuan perhitungan untuk
perhitungan balok beton metode konvensional
pada pekerjaan proyek Apartemen Aspena
Residence.

3.4.Data Pekerjaan Balok Metode Beton
Pracetak (Precast)

Berikut merupakan harga balok precast
untuk perbandingan biaya pada proyek
Apartemen Aspena residence berdasrakan SNI
7832 2017.

Tabel 3.22 Analisis Harga Satuan 1 Buah
Komponen Beton Pracetak

mw[u—-lwl“"ﬁ” ""'::_""l!!"""‘m I!!'l Total

1 v baton K 350 kolom
Raran
Mescy ma & 312
NP 3 350 s 1] Ro 50000000 | Rp 50000000
Toeat
Sp Sesonse L]

b) Upah tuangfedar beton 1 m* komponen untik kolom pracatak (analisis 6.18)

- Soaan | Neetwen ] use Daan upn b
Beicn 1 % Sk Ackor pracetan

- o 1] Ap 201000 | | fo 24100 | .

Torw 1 1 I | Wip e veass | mp 3aveasn |

©) Membuat 1 m? cetakan untuk kolom beton pracetak (10 kali 5.d. 12 kak pakai) (analisis 6.12)

o l-u-lu‘-l =;M==: | ]=wli=;|l==£=;| Totst

1 kAN urask mmgln_-numg)

Saban

Xano 57 - 0g0| Rpto0conco [ R 600000
[ Pt tim 12 sen [17] (1] Eg 2% 0% 03 E 10800 00

Paka [E58 T1om L) 6] Ap  ° Fil

Oyubet12(% h 0eea | Rp 0| R 55440

24.151em

Marryal oot
| bewstng) L 020|Re  2000000) R 4000

- 0004 | He 34 750 00 . 139,

Tubarg hapy M O8] Hp 400500 Rp 155

Mopaa sharg oM ﬂ/&l Rp 7‘4!3 & |E

Marsdor (-] ocorlhp 2 ) E——
Tota 31931 Rp 193698] Ry TANa168
d h + buka cetakan 1bh untuk kolom (anakss 6 15)

Macam pekarjass Nargs batany | Jumish hargs | Jussish hargs

| shan) Joan | osteen et baha speh o

Renigyenaen ® yop ceiphgn I O SoTRONEN PIAe ST LreCHRS

= o [TAD TR [T LT

sSerQNI7) (el Liiddng 1700 L]

Murxdor On D& ~ 33 3% 0 np 208 65

Vot Wp_3TIaI0)| Wp 37967

e) Pembesian 1 kg dengan besi polos atau besi ulr (analisis 6.3)

[bahary Satusr Koetawn Sahan wpah
Pambesian | by dengen — bewl poios st ubr .
[l Seton (poicarae] | T A 3
G:%L:%ﬂ, T
T — = — -
Lyeen L2 TR O
ArZDIE 7 A0 ROL0 ANLL
Xepwie hoprg 20007 AL14000 2.0
20004, %) S
| Vot Rp __Swanity San] R s72se |

(Sumber : SNI 7832-2017 Hal 17-18)

Tabel 3.23 Analisis Harga Satuan 1 Buah
Komponen Beton

[ Wacam peherjaas | Satuan | Wowimmn | Herge satuan |
Retcn - 0421 Rp 300 000 00
Deten ) D42 2414400 4
lags hidangan [ 11926 Rp [EFET]
Bust celaban ~ 448 Rp 2392150
ey coar o EXCT) S NN
2l

CONTOH 3 Analisis pemasangan (ereksi + langsir)

Wacam pekerjaan | Samuan | Woelwien | args Sabas | Jumish harga | Jumiah harga Totm
(Bahan) Upan bahan upan
- L1
Trekai [anabus 6 15) B 1 P | I
= G o I
Total 1 L 1
o s —
Evebss (anakms 8.21) bh 1] 155 82185 | 1
_\'mpn_mnt- () *I% EREZELHA | !
ctal 1 1
T
Erehai [wakus & 30) Bh v CIERXCY | I
[ Longs¥ (anabss §33) oh | °q ST ET !
| | |

Total | |

(Sumber : SNI 7832-2017 Hal 18)

Tabel 3.24 Koefisien Ereksi dan Langsir
Balok Pracetak

Tabel 17 - Ereksi 1 buah komponen untuk balok pracetak

h Satuan Indeks
Bahan Solar | 6.110
Alat ewa crane unit hari 0,06
Sewa scaffoichi unit han 100
Tenaga Kesja Operator crane pekerja OH 0,06
Py operator crane OH 0.061
Pekerja OH 0,061
Tukang batu OH 0,061
Tukang ereksi OH 0,122
Kepala tukang OH 0,061
Mandor OH 0,061
Tabel 21 - Langsir 1 buah p untuk pelat (£20m)
Kebutuhan Satuan Indeks
Bahan Salar L 1,897
Alat Sewa crane unit hari 0,019
| Tenaga Kerja Operator crane OH 0,019
Pembantu operator crane OH 0,019
Tukang batu OH 0,038
Pekerja OH 0,019

(Sumber : SNI 7832-2017 Tabel 17 Hal 9 dan 11)

Tabel 3.25 Analisis Harga Satuan Balok
Precast

REKAPITULASI MARGA SATUAN BALOK PRECAST K350
KOEFISIEN HARGA
NO BALOK 1BUAH SETAP TOTAL HARGA
BALOK BALOK
1 READY MIX 238 |Rp 50000000 | Rp 119047619
2| UPAH TUANG/TEBARBETON | 238 |Rp  24124.00 | & 57,485.71
3 BAIA TULANGAN 238 |Ro 876298 [Rp 20,864.24
4 BUAT CETAXAN 2.38 Rp 2392159 | Rp 56,956.17
s BUKA PASANG CETAKAN 238 [Rp 371670 Rp 8,849.20 |
3 EREKSI + LANGSIR 238 |Rp 14283732 [Rp  340,088.86 |
HARGA TOTAL PRECAST /M3, 1.674,720.45
HARGA TOTAL PRECAST| Rp _121.325.357.63

Tabel 3.26 Kesimpulan Perbandingan

Harga
TABEL KESIMPULAN
METODE KONVENSIONAL PRECAST
HARGA | Rp  362,145977.71 | Rp  121,325,357.63
PERSENTASE 33.50%
SELISIH [ Rp 240,820,620.08

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang di dapat dari
pengolahan data dan analisis yang telah diteliti
maka terdapat perbandingan biaya pelaksanaan
pekerjaan balok metode konvensional dan
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metode precast dengan formulasi perhitungan
biaya dari SNI 7832-2017, yang mendapatkan
selisih hasil pada kedua metode tersebut.

Dari  hasil perhitungan didapatkan
bahwa rencana anggaran biaya keseluruhan
untuk penerapan struktur balok dengan
metode beton konvensional sebesar Rp
862.145.977.71 sedangkan untuk struktur
balok metode beton precast adalah Rp
121.325.327.63 dengan selisih Rp
240.820.620.08 dimana balok precast lebih
murah dibandingkan dengan balok
konvensional.
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